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Lampiran 3, Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pedoman Wawancara Masyarakat Rentang Umur 26-54 Tahun 

Pertanyaan Umum 

 

1. Apa yang Anda ketahui tentang bencana tsunami? 

 

2. Apakah Anda pernah mendengar atau mendapatkan informasi tentang 

mitigasi bencana tsunami? Jika ya, dari mana? 

3. Apa saja yang perlu dilakukan untuk mengurangi risiko dan dampak 

tsunami? 

4. Apakah ada tanda-tanda alam khusus yang Anda ketahui berkaitan 

dengan kemungkinan terjadinya tsunami? 

5. Bagaimana cara Anda menyelamatkan diri atau keluarga saat terjadi 

tsunami? 

6. Mengapa penting menurut Anda upaya mitigasi bencana tsunami di Desa 

Teluk? 

7. Apakah Anda merasa khawatir atau cemas dengan ancaman tsunami di 

daerah ini? 

8. Apakah masyarakat di sekitar Anda peduli terhadap mitigasi bencana 

tsunami? Berikan contohnya. 

9. Apakah Anda mengetahui peran pemerintah daerah dan lembaga terkait 

dalam mitigasi bencana tsunami? 

10. Bagaimana upaya pemerintah daerah dan lembaga terkait sudah cukup 

 

baik dalam mensosialisasikan mitigasi bencana? Apa alasannya? 
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11. Apakah ada bentuk keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program mitigasi? Jika ada, seperti apa? 

12. Apa harapan Anda terhadap pemerintah daerah dan lembaga terkait dalam 

upaya mitigasi? 

13. Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan terkait mitigasi bencana 

tsunami di Desa Teluk? 

14. Adakah  hal  lain  yang  ingin  Anda  sampaikan  terkait  kepedulian 

 

masyarakat dan upaya mitigasi di daerah ini? 

Pertanyaan Khusus 

 

1. Apa yang Anda ketahui tentang "mitigasi bencana tsunami"? 

 

2. Apa penyebab dan tanda-tanda tsunami menurut Anda? 

3. Apa yang akan Anda lakukan jika terjadi tsunami? Apakah Anda tahu 

jalur dan tempat evakuasi? 

4. Dari mana Anda mendapatkan informasi tentang tsunami dan cara 

menghadapinya? 

5. Seberapa pentingkah mitigasi bencana tsunami menurut Anda bagi 

keselamatan warga? (Skala 1–5) 

6. Apakah Anda setuju dengan upaya mitigasi pemerintah/lembaga? Apa 

saran Anda untuk meningkatkannya? 

7. Pernahkah Anda ikut dalam pelatihan/simulasi? Seberapa sering? 

8. Apakah Anda aktif mencari informasi tentang mitigasi? 

9. Apakah Anda dan keluarga memiliki rencana evakuasi? Sudah simpan 

barang penting? Sudah persiapkan rumah? 
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Pedoman Wawancara untuk Staf BPBD 

1. Setelah terjadinya tsunami tahun 2018, langkah-langkah mitigasi bencana 

tsunami apa saja yang telah diimplementasikan oleh BPBD? 

2. Bagaimana BPBD berkoordinasi dengan instansi pemerintah lainnya, 

organisasi masyarakat sipil, dan pihak swasta dalam upaya mitigasi 

bencana tsunami? 

3. Upaya peningkatan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang risiko 

tsunami serta tindakan yang perlu diambil saat terjadi tsunami seperti apa 

yang telah dilakukan? 

4.  Apakah ada kebijakan atau peraturan daerah yang dikeluarkan atau 

direvisi setelah tsunami 2018 untuk memperkuat upaya mitigasi bencana? 

5. Tantangan utama apa saja yang dihadapi BPBD dalam melaksanakan 

program mitigasi bencana tsunami? 

6. Kendala apa saja yang dihadapi terkait anggaran, sumber daya manusia, 

 

atau dukungan teknis dalam upaya mitigasi? 

10. Seberapa sering Anda membicarakan tsunami dan penanganannya 

dengan keluarga? 

11. Apa saja tindakan warga untuk menyiapkan lingkungan yang aman? 

 

12. Apakah ada kegiatan gotong royong terkait mitigasi di lingkungan Anda? 

 

13. Apa saja risiko jika tsunami terjadi? 

 

14. Upaya apa yang bisa dilakukan untuk mengurangi risiko tersebut? 
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7. Apakah ada kendala dalam koordinasi dengan pihak-pihak terkait dalam 

pelaksanaan program mitigasi? 

8. Pelajaran paling berharga apa yang didapatkan dari pengalaman tsunami 

tahun 2018 terkait dengan upaya mitigasi? 

9. Apakah ada perubahan signifikan dalam pendekatan BPBD terhadap 

mitigasi bencana tsunami setelah tahun 2018? 

10. Menurut Bapak/Ibu, seberapa efektif program mitigasi bencana tsunami 

yang telah dilaksanakan sejauh ini? 

11. Indikator keberhasilan apa saja yang digunakan BPBD untuk mengukur 

efektivitas program mitigasi? 

12. Rekomendasi apa yang dapat Bapak/Ibu berikan untuk penguatan 

program mitigasi bencana tsunami di masa depan? 

13. Harapan Bapak/Ibu terkait kesiapsiagaan masyarakat dan pemerintah 

dalam menghadapi potensi bencana tsunami? 

14. Pesan apa yang ingin Bapak/Ibu sampaikan kepada masyarakat terkait 

 

pentingnya mitigasi bencana tsunami? 

Pertanyaan Khusus 

 

1. Bagaimana BPBD melakukan pemetaan wilayah rawan tsunami dan 

bagaimana informasi ini disosialisasikan kepada masyarakat? 

2. Program-program pelatihan dan simulasi evakuasi tsunami seperti apa 

yang telah dilaksanakan? Bagaimana partisipasi masyarakat dalam 

program-program ini? 
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Pedoman Wawancara untuk Ketua KSB 

Pertanyaan Umum 

 

1. Sejak kapan Kampung Siaga Bencana ini dibentuk? Apa yang 

melatarbelakangi pembentukannya? 

2. Bagaimana proses pembentukan KSB di kampung ini? Siapa saja pihak- 

pihak yang terlibat? 

3. Bagaimana struktur organisasi KSB di sini? Apa saja tugas dan tanggung 

jawab masing-masing unit/anggota? 

4. Jenis bencana apa saja yang dianggap paling berpotensi terjadi di wilayah 

kampung ini? 

5. Bagaimana pelaksanaan program mitigasi bencana yang telah berjalan 

 

selama ini? Apa saja kendala atau tantangan yang dihadapi? 

3.  Apakah BPBD telah membangun atau memperbaiki infrastruktur 

mitigasi seperti jalur evakuasi, rambu-rambu, shelter sementara, atau 

sistem peringatan dini lokal? 

4. Bagaimana BPBD mengatasi resistensi atau kurangnya partisipasi 

masyarakat dalam program mitigasi? 

5. Bagaimana pelajaran tersebut telah diintegrasikan ke dalam strategi dan 

program mitigasi BPBD saat ini? 

6. Area mana saja yang menurut Bapak/Ibu masih perlu ditingkatkan dalam 

upaya mitigasi bencana tsunami? 
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6. Bagaimana KSB melibatkan masyarakat dalam setiap tahapan program 

mitigasi bencana (perencanaan, pelaksanaan, pemantauan)? 

7. Bagaimana KSB berkoordinasi dengan pihak-pihak lain (pemerintah 

daerah, BPBD, organisasi masyarakat, relawan, dll.) dalam upaya 

mitigasi bencana? 

8. Bagaimana KSB mengevaluasi efektivitas program mitigasi bencana 

yang telah dilaksanakan? Indikator keberhasilan apa yang digunakan? 

9. Pelajaran berharga apa saja yang telah didapatkan KSB selama 

menjalankan program mitigasi bencana? 

10. Apa rencana pengembangan KSB ke depan dalam upaya meningkatkan 

ketangguhan masyarakat terhadap bencana? 

11. Dukungan apa saja yang diharapkan oleh KSB dari pemerintah, 

masyarakat, atau pihak terkait lainnya? 

12. Apa harapan Bapak/Ibu sebagai Kepala KSB terkait dengan 

kesiapsiagaan bencana di kampung ini? 

13. Apakah ada hal lain yang ingin disampaikan terkait upaya mitigasi 

bencana di Kampung Siaga Bencana ini? 

Pertanyaan Khusus 

1. Bagaimana KSB mengidentifikasi risiko-risiko bencana? 

 

2. Apakah KSB memiliki peta rawan bencana? Jika ada, bagaimana peta 

tersebut disusun dan dimanfaatkan? 

3. Upaya  mitigasi  bencana  apa  saja  yang  telah  direncanakan  dan 

 

dilaksanakan oleh KSB? (sosialisasi, pelatihan, jalur evakuasi, dll.) 
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4. Bagaimana KSB menentukan prioritas dalam pelaksanaan program 

mitigasi bencana? 

5.  Apakah ada dokumen rencana kontingensi atau rencana aksi? Bagaimana 

rencana tersebut disosialisasikan? 

6. Bentuk pelatihan atau simulasi apa saja yang rutin dilakukan? Seberapa 

efektif pelatihan tersebut? 

7. Apakah ada inovasi atau praktik baik yang telah dilakukan oleh KSB 

dalam mitigasi bencana? Bisa diceritakan? 

8. Sarana dan prasarana apa saja yang dimiliki KSB untuk mendukung 

mitigasi? (peralatan, logistik, dll.) 

9. Bagaimana kondisi dan pemeliharaan sarana tersebut? Apakah ada 

kebutuhan mendesak? 

10. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan KSB? Apa saja 

tantangannya? 




